
Kepala Balai Besar Perakitan dan Modernisasi Veteriner Fery
Fahrudin Munier, didampingi oleh Ketua Tim Kerja Sama, Siti
Kuraesin melaksanakan monitoring dan evaluasi kerja sama
lisensi vaksin dengan PT. Caprifarmindo Laboratories.

Hasil kerja sama lisensi disampaikan oleh Manager Produksi,
Maryono dan staf, dengan menjelaskan lisensi beberapa
teknologi antara lain :
1. Formula vaksin bivalen Avian Influenza (AI) subtype H5N1
(clade 2.1.3 dan clade 2.3.2).
2. Vaksin kombinasi AI HPAI dan LPAI.
3. Formula vaksin ND-GTT/11 untuk proteksi penyakit Newcastle
Disease (penyakit Tetelo) pada unggas 
4. Vaksin SE isolat lokal untuk proteksi terhadap infeksi bakteri
Pasteurella Multocida penyebab Septicaemia Epizootica atau
penyakit Ngorok pada sapi dan kerbau.

Dengan merek dagang yang digunakan sebagai berikut:
1. Caprivac AI-K BV.
2. Caprivac AI-K H9 (Singel LPAI)
3. Caprivac AI-K SL (Kombinasi LPAI & HPAI)
4. Caprivac ND-K GT,
5. Caprivac SE, masih dalam proses registrasi di Komisi Obat
Hewan.

Beberapa Lisensi kerja yang harus diperbaharui/diperpanjang
antara lain :
1. Kerja sama lisensi vaksin ND - GTT/1 yang akan berakhir pada
6 Februari 2026, sehingga memerlukan pengembangan dengan
strain isolat yang terbaru
2. Kerja sama lisensi vaksin SE, proses uji coba dilaboratorium
sudah dikerjakan sambil menunggu proses registrasi di KOH
yang memerlukan waktu cukup lama.

Kerja sama antara BRMP Veteriner dan PT. Chaprifarmindo
Laboratories dapat mencakup berbagai aspek dalam
pengembangan, produksi, distribusi, dan pemasaran produk
vaksin atau obat hewan. Hasil diskusi diharapkan ke depan
produk veteriner yang diproduksi dan dipasarkan memenuhi
standar kualitas yang tinggi, aman, efektif dan terjangkau
harganya.
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BRMP Veteriner Menggelar Monev Kerja Sama Lisensi
dengan PT. Caprifarmindo


